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MEMBANGUN KEBERSAMAAN (1) 
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Peserta Kegiatan Ramadhan MTA Pusat rahimakumullah, marilah kita senantiasa bersyukur kepada 
Allah yang telah banyak sekali memberi ni'mat kepada kita, ni'mat lahir dan bathin, terutama ni'mat 
iman dan Islam, sehingga kita bisa menunaikan ibadah shaum di siang hari ini, sekaligus menambah 
amal shalih kita dengan mengikuti giat ramadhan tahun ini. 


Kebersaman merupakan hal yang sangat mulia dan dibutuhkan dalam kehidupan manusia, dengan 
kebersamaan kita dapat mengangkat yang berat, menguatkan yang lemah, memudahkan yang sulit, 
dan keuntungan-keuntungan yang lain. Kita sesama muslim, dan sesama mu'min adalah bersaudaran. 
Persaudaraan ini diikat oleh iman dan Islam, bukan ikatan yang lain. Walaupun berbeda nasab, suku 
bangsa, bahasa maupun berbeda warna kulit,status sosial, ekonomi dan kedudukan, asalkan orang 
tersebut orang Islam atau orang yang beriman, maka orang tersebut adalah saudara kita. 
Kebersamaan yang benar harus muncul kasih sayang, cinta-mencitai, menjaga keselamatan, bantu- 
membantu, dan saling menguatkan. Demikian juga dalam kebersamaan harus muncul juga tolong 
menolong membantu yang susah, dan membatu yang lemah, serta tolong menolong dalam 
kebaikan. Namun dalam suatu kebersamaan harus terjauhkan dari perpecahan, berbantah, 
bertengkar, memperolok, benci membenci, ghibah, mendengki, membelakangi, bermusuhan dan 
bunuh membunuh. 


Peserta Kegiatan Ramadhan MTA Pusat rahimakumullah, beberapa hal yang harus muncul pada 
Kebersamaan di antaranya: 

1. Menjaga Persatuan, Menjauhi Perpecahan 

Allah SWT berfirman : 
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Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua 
saudaramu dan bertagwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat. IOS. Al-Hujuraat : 10| 


Suku Aus dan Khazraj di Madinah yang telah bertahun-tahun saling bermusuhan dan berperang, 
setelah mereka memeluk Islam, maka mereka menjadi hidup bersaudara, hidup rukun dan damai. 


Allah SWT berfirman : 
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali jasama) Allah, dan Januaploh kamu bercerai berai, 
dan ingatlah akan ni'mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena ni'mat Allah orang-orang yang 
bersaudara: dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk. (OS. Ali 'mraan : 103) 


Si saying Meneintal, Kasih Sayang dan Menguatkan 


9 aa € onta daa ga a Jaw, JB JB pa & Ola! 5 
KA ab HE Yak Ka 251 ISI an 


1999 AA eka HR 


Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Perumpamaan orang-orang mukmin 
dalam berkasih sayang, cinta-mencintai, serta memadu kasih ibarat satu tubuh, apabila ada 
anggota badan yang sakit maka seluruh tubuh akan ikut merasa sakit, dengan tidak bisa tidur dan 
demam". (HR. Muslim juz 4, hal. 1999) 
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Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak beriman seseorang diantara kalian, sehingga dia 
cinta untuk saudaranya sebagaimana dia cinta untuk dirinya sendiri". IHR. Bukhari juz 1, hal. 9| 
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3. Saling aa salam dan Menjaga Keselamatan 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Kamu sekalian tidak akan masuk surga 
sehingga kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman sehingga berkasih sayang. Maukah aku 
tunjukkan kepada kalian suatu perbuatan, apabila kalian melakukannya niscaya kalian saling 
berkasih sayang ? Tebarkanlah salam sana Kahani " IHR. Muslim juz 1, hal. 74) 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Hagnya orang Islam atas Gran Islam 
yang lain itu ada enam. Lalu (beliau) ditanya, "Apasaja enam itu ya Rasulullah ?". Beliau menjawab, 
"1. Apabila kamu bertemu dengannya ucapkanlah salam kepadanya, 2. Apabila dia mengundangmu 
maka datangilah, 3. Apabila dia minta nasehat kepadamu maka berilah nasehat, 4. Apabila dia 
bersin dan memuji Allah maka doakanlah dia, 5. Apabila dia sakit maka jenguklah, dan 6. Apabila dia 
meninggal maka antarkanlah jenazahnya". (HR. Muslim juz 4, hal. 1705) 


4. Tolong Menolong dan Meringankan Kesusahan 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, N ananluh kalian saling mendengki, 
janganlah saling bersaing yang tidak sehat, janganlah saling membenci, janganlah saling 
membelakangi, janganlah seseorang diantara kalian menawar tawaran orang lain, dan jadilah 
kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Orang Islam itu saudaranya orang Islam yang lain. 
Tidak boleh berlaku dhalim kepadanya, tidak boleh membiarkannya (dengan tidak mau 
menolongnya), dan tidak boleh menghinakannya. Tagwa itu di sini". Beliau sambil mengisyaratkan 
ke dadanya, tiga kali. "Cukuplah seseorang itu berbuat jahat apabila ia merendahkan saudaranya 
orang Islam. Setiap orang Islam terhadap orang Islam yang lain adalah haram darahnya, harta 
bendanya dan kehormatannya. (HR. Muslim juz 4, hal. 1986) 
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Dari Salim dari ayahnya, ia berkata : Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Orang Islam itu 
saudaranya orang Islam yang lain, maka tidak boleh ia menganiayanya dan tidak boleh 
membiarkannya (dengan tidak mau menolongnya). Barangsiapa yang menolong kebutuhan 
saudaranya, maka Allah akan menolong kebutuhannya. Dan barangsiapa yang meringankan satu 


kesusahan orang muslim, Allah akan meringankan satu kesusahan dari kesusahan-kesusahannya 
pada hari giyamat. Dan barangsiapa yang menutup aib (cela) orang Islam, maka Allah akan 
menutup aib (cela)nya besok pada hari giyamat”. (HR. Muslim juz 4, hal. 1996| 
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Dari “Abdullah bin Umar RA, bahwasanya “Rasulullah SAW bersabda, “orang Islam sdudafanya chan 
Islam yang lain, tidak boleh ia menganiayanya, tidak boleh membiarkannya (dengan tidak mau 
menolongnya). Dan barangsiapa menolong kebutuhan saudaranya, Allah akan menolong 
kebutuhannya. Barangsiapa yang meringankan satu kesusahan orang muslim, Allah akan 
meringankan satu kesusahan dari kesusahan-kesusahannya pada hari giyamat, dan barangsiapa 
menutup aib (cela) orang Islam, Allah akan menutup aib (cela)nya besok pada hari giyamat”. (HR. 
Bukhari juz 3, hal. 98) 


5. Tolong Menolong dalam Kebaikan 
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Dari Abu Mas'ud, ia berkata : Pernah seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu minta kepada 
beliau. (Nabi SAW) menjawab : "Saya tidak mempunyai sesuatu yang bisa saya berikan kepadamu, 
tetapi datanglah kamu kepada si fulan". (Abu Mas'ud) berkata, “Lalu orang tersebut datang kepada 
orang (yang ditunjuk oleh Nabi tersebut), lalu orang itu memberinya”. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka dia mendapatkan (pahala) 
seperti orang yang mengerjakannya, atau orang yang melakukannya". (HR. Ibnu Hibban di dalam 
2hemihnyalu 1, hal. 525, no. 289) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : "Barangsiapa yang mengajak orang 
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kepada suatu petunjuk (jalan yang baik), maka dia mendapatkan pahala seperti pahalanya orang 
yang mengikutinya, dengan tidak mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang 
mengajak kepada kesesatan, maka dia mendapatkan dosa seperti dosa-dosanya orang yang 
mengikutinya, dengan tidak mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun". (HR. Muslim juz 4, hal. 
2060| 


6. Membantu yang Lemah dan Memberi Makan yang Kekurangan 
Allah SWT PeTAYAN : 
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Maka tidakkah sebaiknya (denamn hartanya itu) ia Kensmbuh jalan yang mendaki lagi sukar ? 
Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu ? (yaitu) melepaskan budak dari 
perbudakan, atau memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan 
kerabat, atau orang miskin yang sangat fagir. IOS. Al-Balad : 11- - 
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Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang (miskin) Jani meminta 
dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta). (OS. Al-Ma'aarij : 24-25| 
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Dan berikanlah kepada kearaa keluarga yang dekat akan kaga: kepada orang miskin dan orang 
yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (OS. 
Al-Israa' : 26) 
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Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah beriman kepadaku orang 
yang bermalam dalam keadaan kenyang sedang tetangganya lapar, padahal ia mengetahui". (HR. 
Thabarani dalam Dang 1, hal. 259, no. 751) 
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama ? (1) Itulah orang yang menghardik anak yatim. 
(2) Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin (3). IS. Al-Maa'uun : 1-3) 
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Dari Sahl bin Sa'ad, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Saya dan orang yang memelihara anak yatim 
seperti ini di surga”. Sambil beliau mengisyaratkan dengan dua jari beliau, yaitu jari telunjuk dan jari 


tengah”. (HR. Bukhari juz 7, hal. 76| 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, Sparanosiapi merkbonkan satu kesusuhan 
orang mukmin dari kesusahan-kesusahan-nya di dunia, maka Allah akan meringankan satu 
kesusahan dari kesusahan-kesusahannya pada hari giyamat. Barangsiapa memberi kemudahan 
kepada orang yang dalam kesulitan, Allah akan memberi kemudahan kepadanya di dunia dan di 
akhirat. Barangsiapa menutup aib orang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan di 
akhirat. Dan Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba itu suka menolong saudaranya”. (HR. 
Muslim juz 4, hal. 2074| 
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Dari Anas bahwasanya ada seseorang meminta kepada Nabi SAW keriibina yang berada diantara 
dua bukit. Maka beliau memberikannya kepada orang itu. Setelah orang itu kembali kepada 
kaumnya, ia mengajak kaumnya dan berkata, “Hai kaumku, masuk Islamlah kalian. Demi Allah, 
sesungguhnya Muhammad memberi sebagai pemberian orang yang sama sekali tidak takut menjadi 
fagir”. Anas berkata, “Sungguh dahulunya seseorang masuk Islam tidak lain karena ingin dunia, 
tetapi tidak lama kemudian ia cinta pada Islam melebihi daripada dunia dan apa yang ada 
padanya Jali JA hal. 1806| 
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Dari "Aisyah, bahwasanya para Shdhobak menyembelih SEKS kambing, jali Nabi SAW berdnsta 
“Apa yang masih sisa dari kambing itu ?”. "Aisyah menjawab, “Tidak ada yang tersisa selain sampil 
depannya”. Beliau bersabda, “Semuanya masih, kecuali sampil depannya”. (HR. Tirmidzi juz 4, hal. 
581. 


Peserta Kegiatan Ramadhan MTA Pusat rahimakumullah, inilah hal-hal yang lazim ada dalam 
membangun sebuah kebersamaan sesama muslim. 


AS en. - 0 0. 


